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Abstract: Guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya berperan dalam
menyapaikan sebuah ilmu kepada peserta didik namun juga memberikan
pendidikan yang layak dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan peserta didik
untuk mengembangkan dirinya baik di bidang akademik maupun non akademik.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan Pancasila dengan mengimplementasikan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw. Penelitian dilakukan di SDN 26
Ampenan dengan subjek penelitian dari kelas 5A yang berjumlah 20 peserta
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi dan angket
yang dilakukan selam 2 (dua) siklus antara siklus I dan siklus I1. Hasil penelitian
dari observasi menunjukkan bahwa pada siklus | rata-rata tingkat partisipasi
peserta belajar peserta didik berada pada angka 36% yang berarti bahwa masih
berada pada kategori rendah. Namun, partisipasi belajar peserta didik mengalai
peningkatan sebesar 26,5% sehingga menjadi 62,5% pada siklus Il dan sudah
mencapai indicator baik. Hasil angket juga menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi belajar peserta didik dari 38,75% pada siklus | menjadi 67,5% pada
siklus 11 sehingga mengalami peningkatan sebesar 28,75% berada pada indicator
baik. Dengan demikian implementasi model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw untuk meningkatkan partisipasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 5A di SDN 26 Ampenan berhasil dilakukan.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat
besar dalam mencetak generasi manusia yang
memiliki intelektual yang tinggi. Dunia
pendidikan memberikan kesempatan bagi banyak
orang untuk terus belajar dan berkembang dalam
berbagai jenjang pendidikan. Menurut Gordon
Dryden dan Jeannete VVos dalam Sutinah (2020)
bahwa belajar menjadi kegiatan yang sangat
penting dalam meraih keinginan dan sebagai
penentu sebuah keberhasilan seseorang. Dengan
demikian, pendidikan yang memiliki kualitas
yang tinggi akan menghasilkan individu yang
berkualitas dalam berbagai aspek maupun pada
aspek tertentu. Guru memiliki peran penting
dalam membentuk pendidikan yang berkualitas
yang diterima oleh peserta didik. Pada zaman

sekarang ini guru sudah tidak dianjurkan
melakukan  pembelajaran  dengan  metode
konvensional seperti ceramah dan hanya

menjelaskan materi saja namun guru dituntut
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untuk membuat peserta didik berbartisipasi aktif
pada pembelajaran yang dilakukan. Partisipasi
belajar merupakan keikutsertaan peserta didik
pada saat pembelajaran berlangsung dengan
memberikan peran berupa tenaga dan pikiran
(Aras dan Khairunnisa, 2024). Sedangkan
menurut Iskandar (2017) partisipassi belajar ialah
sikap siswa yang secara aktif melibatkan mental
dan emosional secara penuh pada proses
pembelajaran. Peserta didik dengan tingkat
partisipasi belajar yang tinggi dapat dengan
mudah mencapai sebuah tujuan pembelajaran
dan mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan hasil observasi yang sudah
dilakukan di SDN 26 Ampenan ditemukan bahwa
Tingkat partisipasi belajar peserta didik masih
terbilang rendah terutama pada kelas 5A. Bentuk
partisipasi belajar peserta didik yang rendah
tersebut antara lain 1) Peserta didik kurang fokus
pada pembelajaran dan masih banyak yang
bermain, 2) Peserta didik banyak yang tidak
mendengarkan guru saat menjelaskan materi, 3)
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Sebagian peserta didik sulit dalam menyapaikan
pendapat, 4) Banyak peserta didik yang tidak
menyelesaikan tugas dengan baik, 5) Peserta
didik dengan kemapuan akademik yang rendah
cenderung pasif pada pembelajaran.
Permasalahan tersebut harus segera mendapatkan
penanganan yang tepat sehingga permasalahan
yang dialami dapat terselesaikan dengan segera.
Berbagai hal yang dapat dilakukan guru untuk

membuat peserta didik berpartisipasi pada
pembelajaran  yaitu dengan menggunakan
berbagai strategi pembelajaran yang

menyenangkan, kolaboratif, kreatif, dan inovatif.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
membantu guru untuk meningkatkan partisipasi
belajar peserta didik yaitu dengan model
pembelajara cooperative learning tipe jigsaw.
Pembelajaran kooperatif atau cooperative
learning adalah sebuah model pembelajaran yang
mengutamakan sebuah kelompok belajar dengan
melakukan diskusi, saling bertukar
ide/pemikiran, yang pandai mengajari yang
lemah, dari individu atau kelompok yang belum
tahu menjadi tahu (Simamora dkk, 2024:1).
Selain itu Slavin (2005) mengungkapkan bahwa
cooperative learning memiliki berbagai macam
strategi pembelajaran dengan terdapat kelompok-
kelompok kecil di dalamnya yang terdiri dari 5
(lima) anggota dengan tingkat kemampuan
akademik, jenis kelamin, serta latar belakang
yang berbeda namun melakukan kolaborasi dan
saling membantu. Cooperative learning memiliki
berbagai tipe, salah satunya adalah tipe jigsaw.
Cooperative learning tipe jigsaw ini mengajar
peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan, melatih peserta didik untuk
aktif menyampaikan pemikiran dan pemahaman
yang dimiliki, melatih kerja sama antar peserta
didik, serta peserta didik dapat lebih mudah
memahami sebuah materi. Model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw ini cocok untuk
diimplemntasikan jika ingin meningkatkan
partisipasi belajar peserta didik pada sebuah
pembelajaran dikarenakan semua peserta didik
akan mendapatkan perannya masing-masing dan
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dituntut untuk aktif pada saat pembelajaran.
Selain itu, peserta didik tidak hanya memahai
materi yang diberikan tetapi juga diajarkan untuk
memberikan pemahaan kepada kelompok lainnya
(Simaora, 2024:43). Dengan  demikian,
mengimplemntasikan ~ model  pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan partisipasi
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
Pancasila kelas 5A di SDN 26 Ampenan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan  kelas yang bertujuan  dalam
memperbaiki permasalahan yang dialami oleh
suatu kelas. Penelitian ini dilakukan di SDN 26
Ampenan dengan subjek penelitian dari peserta
didik kelas 5A yang berjumlah 20 orang dan
terdiri dari 12 perempuan dan 8 laki-laki.
Penelitian ini memiliki 2 (dua) siklus yang
memiliki Tindakan yang sama untuk memastikan
keberhasilan Tindakan yang diberlakukan.
Penelitian ini mengacu kepada penelitian hasil
temuan dari Kemmis dan MC Taggart (2014)
dengan beberapa tahap, antara lain: 1)
Perencanaan, pada tahap ini peneliti melakukan
dan  mempersiapkan  berbagai  rencana
pembelajaran, media, model, dan metode yang
akan digunakan pada siklus I dan siklus II. 2)
Pelaksanaan, peneliti melakukan pembelajaran
dengan menerapkan rencana pembelajaran yang
sudah dipersiapkan. 3) Pengamatan, peneliti

melakukan penelitian dengan menerapkan
Teknik  pengumpulan data yang sudah
dipersiapkan dimana pada penelitian ini

menggunakan observasi dan angket. 4) Refleksi,
peneliti  mengkaji dan menganalisis hasil
pengaatan dan penelitian yang sudah dilakukan
dan menarik Kesimpulan berdasarkan data yang
sudah ditemukan. Tahap kegiatan yang sudah
disusun dilakukan secara berkala dan tahap yang
sama pada 2 (dua) siklus yang berbeda. Tahap
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di
bawah ini:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode pengumpulan data
observasi dan angket. Menurut Prawiyogi (2021)
observasi atau pengaatan langsung terdiri dari
berbagai pengamatan seperti memperhatikan
objek yang diteliti menggunakan indra yang
dimiliki. Observasi pada penelitian ini dilakukan
sebelum melakukan Tindakan dan setelah
melakukan Tindakan. Observasi dilakukan
dengan tujuan menganalisis kegiatan dan
Tindakan partisipasi belajar peserta didik.
Peneliti menggunakan lembar observasi dengan
beberapa indicator yang terdiri dari perhatian
peserta didik, keaktifan, kecakapan, dan
penugasan peserta didik. Selain menggunakan
tenik pengumpulan data observasi, peneliti juga
menggunakan Teknik pengumpulan data berupa
angket atau kuesioner dengan lembar angket
diberikan kepada peserta didik setelah
melakukan  Tindakan. Menurut  Sugiyono
(2017:142) kuesioner atau angket merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Lembar angket pada penelitian ini
terdiri dari 4 (empat) pertanyaan dasar terdiri dari
partisipasi peserta didik saat memperhatikan
guru, partisipasi peserta didik saat diskusi,
partisipasi peserta didik saat presentasi, dan
partisipasi peserta didik saat mengerjakan tugas.
Hasil angket yang sudah dikumpulakan akan
diolah untuk mencari rata-rata partisipasi peserta
didik. Indikator keberhasilan dan pengolahan
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data observasi dan angket menggunakan kriteria
keberhasilan yang dikemukakan oleh Kunanadar
(2011), sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Interval Tingkat Partisipasi Belajar
Peserta Dididk

Interval Kategori

80-100 Baik Sekali
60-79,99 Baik

40-59,99 Cukup

20-39,99 Rendah

0-19,99 Sangat Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  melakukan Tindakan dan
mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun peneliti melakukan observasi awal pada
kegiatan pra siklus saat pembelajaran
berlangsung. Ketika melakukan observasi
peneliti menemukan beberapa perlakuan dari
peserta didik yang mengarah pada rendahnya
partisipasi belajar terutama pada pelajaran
pendidikan Pancasila. Terdapat sejumlah peserta
didik yang bermain saat pembelajaran
berlangsung sehingga ~menganggu  proses
kegiatan belajar mengajar. Selain itu peserta
didik juga kurang memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan materi dan mengobrol
sesama peserta didik. Peserta didik juga
mengalami  kesulitan dalam menyampaikan
pendapat di depan kelas dengan berbagai alasan.
Hal demikian membuktikan bahwa peserta didik
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di kelas 5A memiliki partisipasi belajar yang
rendah. Berdasarkan hasil pra siklus tersebut
maka peneliti melakukan perencanaan untuk
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik
kelas 5A pada mata pelajaran pendidikan
Pancasila. Peneliti melakukan Tindakan dengan

mengimplementasikan  model  pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw. Pada siklus I
peneliti menemukan adanya perubahan dan
peningkatan partisipasi belajar peserta didik
berdasarkan hasil observasi dan hasil angket yang
sudah dilakukan, data tersebut antara lain:

Tabel 2. Hasil Observasi Partisipasi Belajar Siklus |

No | Indikator Pertisipasi Belajar Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1 Memperhatikan guru 40% 50% 10%
2 Mengikuti arahan guru 60% 85% 25%
3 Cakap saat presentasi 30% 40% 10%
4 Menyelesaikan tugas dengan baik 50% 75% 25%
Skor Rata-Rata 36% 62,5% 26,5%

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
diketahui Tingkat partisipasi belajar peserta didik
pada siklus | yang didapatkan dari hasil
observasi. Data tersebut menunjukkan bahwa
Tingkat partisipasi  belajar peserta didik
mencapai angka 36% yang berada pada kategori
rendah. Terdapat 4 (empat) indicator yang diaati
oleh peneliti dimana pada indicator perhatian
bahwa sebanyak 40% (8) peserta didik yang
benar-benar memperhatikan guru. Indikator
kedua yakni kekatifan didapatkan sebanyak 60%
(12) peserta didik yang aktif mengikuti arahan
guru dengan baik. Pada indicator ketiga yakni
kecakapan diketahui bahwa 30% (6) peserta didik
yang cakap saat melakukan presentasi di depan
kelas. Sedangkan indicator terakhir yakni tentang
penugasan sebanyak 50% (10) peserta didik yang
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Hasil observasi pada Tabel 2 di atas
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
belajar peserta didik pada siklus Il yakni sebesar
26,5% berada pada indicator baik. Peningkatan
partisipasi belajar pada indicator pertama sebesar
10% sehingga sebanyak 50% (10) peserta didik
memperhatikan guru dengan baik. Indikator
kedua juga mengalami peningkatan yang cukup
tinggi yakni sebanyak 25% dan membuat 85%
(17) peserta didik mengikuti arahan guru dengan
baik. Sementara itu pada indicator Kketiga
sebanyak 40% (8) peserta didik sudah mulai

memiliki kecakapan dalam melakukan presentasi
sehingga peningkatan partisipasi peserta didik
naik sebesar 10%. Pada indicator terakhir yakni
peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan
baik meningkat menjadi 75% (15) peserta didik
atau meningkat sebesar 25%. Perlakuan yang
diberikan pada siklus I dan siklus Il merupakan
perlakuan yang sama namun mengalami
beberapa perbaikan pada siklus Il. Perbaikan
yang dilakukan seperti lebih melibatkan peserta
didik pada setiap proses pembelajaran,
merangkul semua peserta didik, serta penjelasan
alur pembelajaran yang lebih rinci.

Selain melakukan observasi, peneliti juga
memberikan angket bagi peserta didik untuk diisi
sesuai dengan keyakinannya masing-masing
berdasarkan pembelajaran yang sudah dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang semakin akurat.
Pada pengumpulan data angket ini terdapat 4
(empat) indicator utama dengan setiap indicator
memiliki 5 (lima) pertanyaan sehingga jumlah
pertanyaan yang dijawab peserta didik sebanyak
20 pertanyaan. Penghitungan dilakukan dengan
memberikan opsi jawaban yang terdiri dari
jawaban YA atau TIDAK. Jawaban yang akan
dihitung adalah jawaban dengan pilihan IYA
sehingga akan dikalkulasikan setiap pertanyaan
dengan indicator utamanya. Adapun hasil angket
tersebut, yaitu:

Tabel 3. Hasil Angket Partisipasi Belajar Peserta Didik

No | Indikator Siklus | Siklus 11 Peningkatan
1 | Perhatian 60% 80% 20%
2 | Keaktifan 35% 65% 30%
3 | Kecakapan 25% 50% 25%
4 | Penugasan 35% 75% 40%
Skor Rata-Rata 38,75% 67,5% 28,75%
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Tingkat partisipasi belajar peserta didik
dari hasil angket menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pada siklus Il dari siklus 1. Skor
rata-rata partisipasi belajar peserta didik pada
siklus | sebesar 38,75% berada pada indicator
rendah sedangkan skor rata-rata partisipasi
peserta didik pada siklus Il sebesar 67,5% berada
pada indicator baik sehingga mengalami
peningkatan sebanyak 28,75%. Pada masing-
masing indicator mengalami peningkatan dimana
pada indicator perhatian mengalai peningkatan
sebanyak 20% dengan skor 60% di siklus | dan
80% di siklus Il. Sedangkan indicator keaktifan
mengalami peningkatan sebesar 30% dimana
siklus 1 memperoleh skor 35% dan 65% pada
siklus 1. Indikator kecakapan memperoleh skor
25% pada siklus 1 dan 50% pada siklus Il atau
meningkat sebanyak 25%. Terakhir pada
indicator penugasan bahwa pada siklus |
memperoleh skor 35% dan meningkat sebanyak
40% pada siklus Il menjadi 75%. Berdasarkan
hasil observasi dan hasil angket yang sudah
dilakukan maka dapat dikatakan bahwa
implementasi model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw untuk meningkatkan
partisipasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 5A di SDN
26 Ampenan berhasil dilakukan.

KESIMPULAN

Model pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw memberikan dampak yang cukup baik
terhadap partisipasi belajar peserta didik kelas 5A
di SDN 26 Ampenan. Model pembelajaran ini
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif
dan melibatkan seluruh peserta didik. Penelitian
yang dilakukan merupakan penelitian Tindakan
kelas dengan tujuan meningkatkan pasrtisipasi
belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran Pendidikan Pncasiva. Hasil penelitian
yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa pada
pembelajaran  dengan model  cooperative
learning tipe jigsaw ini membantu meningkatkan
Tingkat partisipasi belajar peserta didik sebesar
26,5% dari hasil observasi yang dilakukan pada
siklus I dan siklus Il. Selanjutnya berdasarkan
hasil angket diperoleh data bahwa partisipasi
belajar peserta didik meningkat sebanyak 28,75%
yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il
sehingga penelitian tindakan kelas ini berhasil
dilakukan. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa implementasi model pembelajaran
cooperative learning untuk meningkatkan

1235

partisipasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kels 5A di SDN
26 Ampenan berhasil dilakukan.
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